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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Penyakit infeksi merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh 

mikroorganisme patogen seperti bakteri. Penyakit infeksi ini masih banyak 

ditemukan di sekitar masyarakat. Penyakit ini merupakan penyebab kematian 

dalam dunia berkembang. Beberapa penyakit infeksi yang sering dialami oleh 

kalangan masyarakat antara lain penyakit infeksi sistemik akut, kulit dan diare. 

Penyakit sistemik akut disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi, penyakit 

diare disebabkan oleh bakteri Escherichia coli dan penyakit kulit disebabkan 

oleh bakteri Staphylococcus aureus (Ramadhani et al, 2020). 

 Escherichia coli merupakan bakteri yang berada di dalam saluran 

pencernaan manusia dan dapat menimbulkan penyakit jika jumlahnya 

meningkat atau menjadi patogen. Bakteri ini masuk ke dalam tubuh melalui 

makanan atau minuman yang terkontaminasi. Bakteri Escherichia coli 

merupakan salah satu bakteri penyebab penyakit diare. Bakteri ini memiliki 5 

macam strain yaitu Enteropathogenic E. coli (EPEC), Enterotoxigenic E. coli 

(ETEC), Enterohemorrhagic E. coli (EHEC), Enteroinvasive E. coli (EIEC), 

Enteroaggregative E. coli (EAEC). Jenis strain bakteri Escherichia coli yang 

bersifat patogen dan toksigenik yaitu EPEC (Enteropathogenic Escherichia 

coli) dan ETEC (Enterotoxigenic Escherichia coli) (Nurbaety et al, 2018).
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Salmonella typhi merupakan bakteri dengan ciri-ciri berbentuk batang 

pendek, berukuran 0,7-1,5 x 2-5 pm, bakteri gram negatif, tidak mempunyai 

spora, dan mempunyai flagel yang khas yaitu flagel peritrik yang berfungsi 

untuk bergerak. Salmonella typhi merupakan bakteri yang berada di dalam 

jaringan limfoid submukosa usus kecil. Bakteri ini menyebabkan penyakit 

demam tifoid dengan gejala klinis secara umum seperti  demam, sakit kepala 

dan disertai ruam. Menurut laporan WHO pada tahun 2018 penyakit demam 

tifoid merupakan penyakit infeksi sistemik akut dalam jumlah kasus yang 

tinggi sekitar 11 - 25 juta kasus dan kasus kematian terjadi akibat demam tifoid 

sekitar 128.000 - 161.000 setiap tahunnya (Ristiansyah et al, 2018). 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri penyebab infeksi salah 

satunya yaitu kulit. Bakteri ini jika di dalam tubuh manusia dengan jumlah 

sedikit maka tidak berpotensi menyebabkan infeksi, dan jika jumlah meningkat 

dalam tubuh dapat berpotensi menyebabkan infeksi seperti jerawat, bisul, 

impetigo ataupun nanah. Bakteri ini menyebabkan infeksi ditandai dengan 

tanda-tanda yang khas seperti peradangan, nekrosis dan pembentukan abses 

(Tuntun, 2011). Menurut laporan data Amerika Serikat dan Eropa 

menunjukkan bahwa bakteri ini merupakan bakteri patogen menyebabkan 

infeksi dengan kasus sekitar 18-30% (Ramadhani et al, 2020). 

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli, 

Salmonella typhi dan Staphylococcus aureus merupakan suatu masalah dengan 

kasus tinggi tidak hanya dapat diatasi dengan antibiotik tetapi dapat diatasi 

dengan bahan alami yang bersifat antibakteri. Penyakit infeksi yang 



3 
 

disebabkan oleh bakteri Escherichia coli, Salmonella typhi dan Staphylococcus 

aureus ini sudah banyak ditemukan bahwa bersifat resisten terhadap antibiotik, 

seperti bakteri Escherichia coli bersifat resisten terhadap antiobiotik penicillin, 

bakteri Salmonella typhi bersifat resisten terhadap antibiotik chloramphenicol, 

dan bakteri Staphylococcus aureus bersifat resisten terhadap antibiotik 

ampicillin. Masalah resistensi bakteri terhadap antibiotik dapat diatasi dengan 

pengobatan yang berasal dari alam. Salah satu tanaman yang bersifat sebagai 

antibakteri atau tanaman obat tradisional yaitu tanaman cengkeh (Ramadhani 

et al, 2020). 

Tanaman cengkeh merupakan tanaman yang dikenal sebagai bahan 

alami untuk pengobatan. Cengkeh dikenal dengan bahasa latin yaitu Syzygium 

aromaticum (L.) atau Syzygium aromaticum. Tanaman cengkeh ini terdiri dari 

akar, batang, daun, bunga yang mengandung minyak atsiri yang dapat 

digunakan untuk pengobatan penyakit diare, penyakit karies gigi, penyakit 

demam, penyakit kulit. Tanaman ini mengandung zat kimia seperti zat eugenol, 

minyak atsiri, saponin, tanin, alkaloid dan flavonoid yang berfungsi sebagai 

antibakteri, antiinflamasi, antioksidan, analgesik, antibiotik (Ugha et al, 2019). 

Daun cengkeh merupakan bagian dari tanaman cengkeh yang memiliki 

banyak khasiat salah satunya sebagai antibakteri. Daun cengkeh masih 

dianggap sebagai limbah karena kurangnya pengetahuan tentang pemanfaatan 

daun cengkeh dalam pengobatan. Daun cengkeh masih kurang dimanfaatkan 

dibandingkan dengan bunga atau tangkai cengkeh yang dapat digunakan 

masyarakat sebagai rempah-rempah (Ugha et al, 2019). 
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Daun cengkeh memiliki kandungan senyawa kimia yaitu saponin, tanin, 

flavonoid, alkaloid dan minyak atsiri. Daun cengkeh mengandung minyak 

atsiri sebanyak 1-4%. Komponen utama dalam minyak atsiri yaitu senyawa 

eugenol. Senyawa eugenol berperan sebagai antibakteri dengan cara 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan meracuni sitoplasma, merusak dan 

menembus dinding serta mengendapkan protein sel bakteri. Kandungan 

senyawa kimia yang terdapat di dalam daun cengkeh berperan sebagai 

antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Senyawa kimia di 

dalam daun cengkeh didapatkan melalui proses ekstraksi (Ridla et al, 2020). 

Ekstraksi adalah proses pemisahan bahan atau senyawa dari campuran 

dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Ekstraksi merupakan salah satu 

metode yang digunakan untuk penemuan obat tradisional. Penentuan metode 

ekstraksi berdasarkan dengan pada senyawa yang akan diisolasi dan sifat 

bahan. Proses ekstraksi yang berasal dari tumbuhan dilakukan dengan 

pengelompokan bagian tumbuhan (akar, batang, daun, bunga), pengeringan, 

penggilingan, dan pemilihan pelarut yang sesuai (Mukhtarini, 2011). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun cengkeh terhadap bakteri 

Escherichia coli, Salmonella typhi dan Staphylococcus aureus. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan sebagai berikut :  

1.2.1 Apakah  ekstrak daun cengkeh memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Escherichia coli, Salmonella typhi dan Staphylococcus aureus 

? 

1.2.2 Bagaimanakah keaktifan berbagai konsentrasi ekstrak daun cengkeh 

terhadap bakteri Escherichia coli, Salmonella typhi dan Staphylococcus 

aureus ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah :  

1.3.1 Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun cengkeh terhadap bakteri 

Escherichia coli, Salmonella typhi dan Staphylococcus aureus. 

1.3.2 Mengetahui keaktifan berbagai konsentrasi ekstrak daun cengkeh 

terhadap bakteri Escherichia coli, Salmonella typhi dan Staphylococcus 

aureus. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Akademik 

Menambah wawasan tentang kesehatan khususnya di bidang 

mikrobiologi dalam mengontrol bakteri Escherichia coli, Salmonella 

typhi dan Staphylococcus aureus sebagai penyebab infeksi. 

1.4.2 Bagi Masyarakat  



6 
 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

mengenai manfaat daun cengkeh untuk mengobati penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri Escherichia coli, Salmonella typhi dan 

Staphylococcus aureus. 

1.4.3 Bagi Peneliti 

Menambah wawasan peneliti tentang pemanfaatan daun cengkeh 

dalam menghambat bakteri Escherichia coli, Salmonella typhi dan 

Staphylococcus aureus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


